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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima
tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke
dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana
Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah
adalah dokumen perencanaan Perangkat Decrah yang memuat program
dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan
dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubanan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah,
adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal;

C. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Psrangkat Daerah;
€. perumusan rancangan akhir; dan |

f. penetapan.




Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan Jangka
Menengah (RPJMD) atau Rencana Pembangunan Daerah (RPD), serta
Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan dalam upaya
pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
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Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-
SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD).

1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
2 Tahun 1965 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);




10.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemerintahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penanganan Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi
Ancaman Yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas
Keuangan Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6485);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);




11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6 178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan
Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan:

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan Pembangunan
Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto - Surabaya - Sidoarjo -
Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru, Serta Kawasan Selingkar Wilis
Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah:




22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29,

30.

31.

32.

33.

34.

3h.

36.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tantang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Nganjuk Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01 Seri D);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Rumah Sakit Daerah Kabupaten
Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2023 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor XX Tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024.




1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

Tahun 2024 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam

perencanaan program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan

anggaran atau pagu indikatif pada Perangkat Daerah dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2024.

1.3.2. Tujuan
Tujuan Penyusunan Renja Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk Tahun 2024 adalah:

a. Merumuskan dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun sebagai penjabaran tahun pertama
pelaksanaan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026.

b. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, pagu indikatif, serta kinerja penyelenggaraan
bidang urusan pemerintahan tahun 2024;

c. Menjamin  keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta
pelaksanaan program dan kegiatan selama tahun 2024; dan

d. Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi, serta
pertanggungjawaban kinerja Perangkat Daerah Tahun 2024.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, disajikan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
BAB II HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;




BAB ITI

BAB IV

BAB V

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan
fungsi Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD: dan

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan
Masyarakat.

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

KABUPATEN NGANJUK

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional:

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk; dan

3.3. Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH KABUPATEN NGANJUK

PENUTUP




BABII
HASIL EVALUASI RENJA DINAS TENAGA KERJA TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Perangkat Daerah sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Perangkat
Daerah melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target
kinerja yang ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun 2018-2023
beserta perubahannya, dan RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-2023
beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil
untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1, Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Tenaga Kerja Tahun Lalu dan

Capaian Renstra Dinas Tenaga Kerja.

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Tenaga Kerja Tahun
2022 dan perkiraan capaian tahun 2023 yang mengacu pada APBD
Tahun Anggaran 2022, serta pencapaian RPJPD Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 berdasarkan realisasi program
dan kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun-tahun
sebelumnya sebagaimana tabel berikut :
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan

pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-

masing indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi

kinerja dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai

berikut:

Interval Nilai

Kategorisasi Predikat Ca

L

2. 76% < 90% Tinggi NN |
3. 66%<75% Sedang

4. 51% <65% Rendah

5 <50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian RPJPD Perangkat Daerah s/d Tahun
2022 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya

atau melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target
capaian program RPJPD Perangkat Daerah, serta kebyjakan /tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.4

Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran

Sehingga untuk anggaran belanja pegawai
yang di PAK harus sesuai peta jabatan
yang ada. Kemudian sampai pada akhir
tahun peta jabatan tidak terisi sehingga

Fakio o 4 — et - __Im e - T e K i an V. bl
Target Renstra PD
Pagu gaji induk yang dibayar untuk tenaga Terdapat resiko kurang
ASN Disnakerkop ternyata tidak dipecah tercapainya target
melainkan mempunyai anggaran tersendiri. kinerja




terjadi silpa anggaran belanja yang cukup
besar sehingga anggaran yang mampu
terserap adalah sebesar 53,40%

L. salah satu pihak yang berselisih tidak
mencapai kesepakatan sehingga berlanjut
ke penyelesaian di Pengadilan Hubungan
Industrial;

2. salah satu pihak yang berselisih dari awal

mempunyai  keinginan  kuat untuk

“Faktor Penycbab [ Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD
Persentase peserta pelatihan yang telah Target kinerja sudah Memaksimalkan kegiatan
mampu mandiri secara ekonomi tercapai tercapai pelatihan sesuai
65,55% hal ini mampu mencapai dari target anggaran yang ada.
yang telah ditetapkan di tahun 2022 sebesar
B5%.
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap | Kebijakan Yang Diambil
Target Renstra PD
Adanya pengurangan kebutuhan tenaga Terdapat resiko kurang | Memaksimalkan kegiatan
kerja di perusahaan dikarenakan akibat tercapainya target magang kerja berbasis
dampak dari terjadinya perang di Eropa, kinerja masyarakat yang
perusahaan yang perdagangannya ditempatan di
berkiblat di Eropa mengalami pengurangan perusahaan maupun
order produksi. Sehingga banyak penyiapan sumber daya
perusahaan di tanah air yang berdampak pelayanan antar kerja
buruk terhadap omset produksi dan ini yang  dilatih untuk
mengakibatkan banyaknya PHK ataupun peningkatan kompetensi
pengurangan penempatan tenaga kerja sesuai anggaran yang
yang telah dilatih oleh Dinas Tenaga Kerja. ada.
Target Renstra PD
Persentase perselisihan hubungan | Tidak tercapainya target | Memaksimalkan fungsi
industrial yang diselesaikan  diluar | renstra Perangkat | dan peran  Mediator
pengadilan tercapai 60% dengan penyebab | Daerah pada tahun | Hubungan Industrial
diantaranya : berjalan sehingga | dalam menyelesaikan

berdampak pada upaya
yang jauh lebih besar
dalam mengejar
ketertinggalan target
pada tahun yang akan
datang

perselisihan




| Kebijakan Yang
1. Transmigrasi merupakan program | Tercapainya target Melaksanakan
nasional dan saling terkait antar kinerja penijajakan o W
Kementerian, Provinsi dan Kabupaten transmigran yang al
2. Terdapat 1 KK yang diberangkatkan diberangkatkan ke
transmigrasi dari Kabupaten Nganjuk ke transmigrasi ke Provinsi
daerah lokasi transmigrasi Sulawesi Sulawesi Tenggara.
Tenggara.

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2022 Triwulan
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Digang rencimpatan Tenaga ReErja dain Transinigrasi miciupanaii
bidang yang kompleks karena berkaitan langsung dengan tenaga kerja
dain transinigiasi yaiig notavciiciiya adalali mainusia maidin yaiig
memiliki dua fungsi yaitu sebagai individu dan makhluk sosial. Ketidak
scinbailgail lapangail pekcijaai yaiig i€rscdia deigail juinlah peiicaii
kerja akan menimbulkan pennasalahan lain yang sifatnya dapat meluas

.

dan kcluar dari L\..wuumjgm.n Uiilias 1buagcﬂ. J.u.,sJa J.xubupa Cii !5 ‘ux\
Oleh karena itu, koordinasi dan kerjasama dengan instansi lain periu

i et e [ TRpEN L, [ARTSNERITE, LTI 1 ST
Jllh]&uﬂPﬂLmll Pbl llaticll.

Secara umum Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk telah
liclaksainakan ifungsi pelaksanaaii tugas (lekinis opeiasional daii
penyelenggaraan pelayanan teknis administrasi ketatalaksanaan yang
baik dan piolesional schiingga dapat menciptakail Kesatuaii geiak daii
langkah dalam satu rantai kerja kedinasan guna memberikan pelayanan

T

o gl T 1. o e | 5 PR, -y e
il UJ\.I.GJ.LE’ I\\.;Lblll.’:l.ﬁcmbl |Qﬂll Ui Gact’ G..i.l Lllulm\.u.l. Ui LIJ.J.LL{.IL GO Licloiiciil

pelaksanaan fungsi ini adanya tingkat kepuasan pada dasarnya sehingga

i e, P 1 [ e TRy e ey o ey | SEPR) U
Judllilainl J.G\.l.}ﬂ..l.lsﬂ.ll el jJaail uall el nUL ﬂ.-l..ls].l‘)‘ﬂ ﬂllsl\a PLILBG—IJ.E&.’.LJJ. cii.

Persentase TPT pada tahun 2022 ini diperoleh dari perbandingan jumlah

T e SRRy M N RN 1 = ll_.—l‘\ - s
i0d lEdligul oG I\Jd._l.ly cliy A1 Ol s I'J..ll.g LLJ. le.dcly JU.LAU.GLLJ.

peiidudus vang i
angkatan kerja sejumlah 566.095 orang. Data tersebut menunjukkan
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a Yoo IR 4 FEiATTS
[ ¥ ] lad..l.l LﬂPdldJl mucl_rd DCUCBCLI

pIEsciilase Kui€ija 4,

(.

ini disimpulkan bahwa persentase kinerja menunjukkan angka 4,74%

o S T e P S S A AAAM
UCLiE Ll td...I.SCt Paud 1CliCalld ansSi LtLI.i.l.-lJ.J. LWL L _yd_l.l.s LCiCLLI. u.l.\..t:.ui..l.lks.d.ll

secbesar 4,80% maka dikatakan indikator kinerja dengan persentase

L pliigaiigguran (Crbuka miciicapai target.
Dalam hal ini indikator tersebut mengalami penurunan persentase

= e Ll a b -~ b mas IR YA F__* L [ s o p—

— e e Spap— e e
Lillsl‘n.dl. PCLJ.ECLLLEH.LII. il il vuna 50U UCHaAL Waea™T /U L.I.CILI- J. Lallivili  lalul  val iE

o

mencapal 4,98%. Indikator tersebut dikatakan mencapai target dan

dipengaruli vicli adanya jumilali pendudiik Vaiig €ilgaiiggul Leial
mengikuti pelatihan ataupun magang kerja di sejumlah perusahaan di

nauu._pcs.u,u ugcuuun bto'ut.bc.u. ChJ(_'} UL el 5 vaii 5 ibClCllEﬁdidl&ml UlL-L]. J.Jl.ilcl.b

Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk.

T i FITITNTY

Capaiai iidikaioi peisciliase 1ingRal Cengailgguiain 1cibusa (101 J pada uiwuiaii

[12023 tidak ada dikarenakan sumber data ada pada BPS yang diterbitkan setahun sekali

TTIT i 4.z &

U.L uu.u-ul J._LKI-I.DLL‘D “WH ycmu l.l.i ¥ u}au. iii. J.“Cl.ul.m_l. upauuu uuuu.u \J-ﬂll._]ullllml. !..'ML.L\.I.UULI-.I\ 'F (.IJ.J.E,
menganggur pada tahun 2022 yang dikeluarkan oleh BPS sebesar 26,852 terdapat 2.296
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kerja yang tidak terdaftar.
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Jumlah penduduk yang mengangur sebanyak 24.556 orang terhadap jumlah angkatan kerja

posssme ok LLEL NE cocaiie: Thabe diacealad T R T e e L T T SN (U5 S S Bt ol s i
S UGl JUa LU T VidillgE. L/4ia ivlovuul ARG ] WD Hluolidiaaw Dl ja T UU /0 liEall

capaian Kkinerja sebesar 84,21%. Hal ini disimpulkan bahwa persentase kinerja
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telah ditentukan sebesar 4,75% maka dikatakan indikator kinerja dengan persentase tingkat
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pengangguran telah berkurang.
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Sebagai lernbaga yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang
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Das s Vorila sy i Tenmimbnie = Aol P T S

lcniaga Konja, maka kcluaran (Culpul) Kegiatan yang dihasilkan adalah
pelayanan di sektor ketenagakerjaan meliputi penempatan tenaga kerja,
piiigratan kualitas dan produktifitas tcniaga sorja scria porlindungan
dan pengembangan lembaga ketenagakerjaan. Agar pelayanan,
peinibinaan, dan pongombangan sckior KEicnagaxcijaail, mcnjadi lebih
efektif dan efisien, diperlukan pemahaman terhadap kondisi yang ada
llaupunl aaycn-aapcn Vaiig udya L HiCiiipengaiulli Keuciliasilan Pei mngkat
Daerah dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Berkaitan dengan hal
ersebut, peilu adanya ideitifikasi perimasalahai maupuil peiuinusaii
isu-isu strategis dalam penyusunan perencanaan. Hal ini dilakukan
el ——
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antlslpa31 terhadap kemungkjnan ter_i adinya kesulitan maupun kegagalan

Permasalahan yang kerap dihadapi pada Dinas Tenaga Kerja adalah

1. Masih cukup besarnya angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
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3. Tidak semua pencari kerja dan perusahaan melaporkan penempatan
akan mempengaruh1 data tenaga kerja yang ditempatkan karena pada
Kenyataaiiya jika ada iowoiigaii pekeijaain di peiusahaain agak suiit
untuk mencari tenaga kerja khususnya laki-laki
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animo masyarakat yang ingin mengikuti program transmigrasi.
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Merujuk pada identifikasi permasalahan di sektor tenaga kerja
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yang harus dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk, yakni
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a. Peningkatan jumlah penyerapan angkatan kerja
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Dengan Pelayanan Perangkat Daerah

LUivel Kopuasaii Masyaraxkat pada Dinas Tenaga Kerja
Kabupatcn Nganjuk pada Tahun 2022 dilaksanakan secara elektronik
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Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan
rFei
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sehingga pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat sebesar 89.80%
deiigail muiu pelayainaii A {Sangat Baik), Juga mengguilakail indikaior
penilaian kepuasan masyarakat yang mendasarkan 9 unsur yang
diwajibran dalam peraturan terscbut yang mcliput:

1. Persyaratml yaitu syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan
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2. Prosedur yaitu tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan

peiiciiina pelayaiaii, teiimasuk pengaduail.
3. Waktu pcnyelesaian yaitu jangka waktu yang diperlukan untuk

<1 . GESToaTS it Lo e T RECARE, UL SR\, W, ST, SO PR
11iCii blbﬁ)mml SULu 1UouD layadlildll uall S ila LAlllOo Puelayallalnl,
Y 3 !

4. Biaya/tarif yaitu ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan

| Rl ol o SR ot S S [

ek it At o A < o e L o o g
Llclaliil u..tp,usul. uo Ucdllf ata J.J..l\:l.l.ll.}'u.l. Ul'ul..l. Hblﬂy alidail il l

penyelenggara. Segala jenis pelayanan pada Dinas Tenaga Kerja
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5. Produk spesifikasi jenis pelayanan yaitu hasil pelayanan yang
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ditetapkan. Produk pelayanan ini merupakan hasil dari setiap
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6. Kompetensi pelaksana yaitu kemampuan yang harus dimiliki oleh
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mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang

Utaina terseiciiggaiainva suatu PIOSES (Usalia,
pembangunan, proyek). Sarana digunakan wuntuk benda yang
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bergerak (Komputer, IICSi1j daii prasaiaina uiiuk beida yailg tidak
bergerak (gedung).
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pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.
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Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar

No. Jenis Pelayanan Dasar Target
L. | Persyaratan | 100%
2. Prosedur 100%

|3 Wakiu Peiayanan 100%

|4 | Biaya/Tarif | 100%
S. | Produk Spesifikasi Jenis 100% |
6. | Layanan 100%

7. | Kompetensi Pelaksana 100%
8. Sarana Prasarana 100%
9. Penanganan Pengaduan, Saran, dan 100%

Masukan

Sumber : Peraturan Menteri Pendéyagunaan Apar_atur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Nomaor 14 Tahun 2017
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Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah
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Kabupaten Nganjuk, terdapat beberapa faktor pendorong maupun faktor
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dan eksternal, antara lain:




a. Faktor Pendorong

1) Kabupaten Nganjuk memiliki potensi sebagai daerah kawasan
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bisa dimanfaatkan serta angkatan kerja yang cukup banyak;
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(punishment) dengan tegas dan jelas sehingga tidak dapat
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2) Kurang terpadunya pengelolaan data dan informasi
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dengan fungsinya

a. Faktor Pendorong

1) Jumlah Infrastruktur perhubungan yang memadai khususnya
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2) Investor luar daerah mulai mengalihkan investasinya terutama
H1dUStL padat kaiy ya K& daciai yaiig iclatii Koidusii hubui Uilgall
industrialnya, pun juga Upah Minimum Kabupaten Nganjuk
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3) Tingginya minat masyarakat dalam mengikuti fasilitasi maupun

pclatiliai
4)  Teknologi informasi yang semakin maju
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1) Masih tingginya angka kemiskinan dan angka pengangguran

2) FPeisaingaii pioduk sejciis daii luai daciali

3) Kurangnya sinergisitas kebijakan/ regulasi dari pemerintah pusat
dengan pemerintah daerah

4} Masih rendﬁhnyn lkaialitas dan mrodiiktifitas tenaga keria
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8) Minat masyarakat yang terbatas pada jenis jenis pekerjaan
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Bupati Nganjuk serta Program Nasional /Internasiona
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telah menetapkan Visi dan Misi di dalam Rencana Pembangunan
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VISI : “Terwujudnya Kabupaten Nganjuk yang Maju dan Bermartabat
(Nganjuk Nyawiji Mbangun Deso Noto Kutho)”

Selanjutnya untuk mewujudkan Visi sebagaimana dimaksud maka

dijabarkan melalui Misi Pemerintah Kabupaten Nganjuk untuk
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Mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang dinamis dan
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Meningkatkan kinerja birokrasi yang bersih, profesional dan
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untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
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Meningkatkan keberpihakan pemerintah dalam peningkatan

CROOmMI Kerakyatan berbasis piriaiiiain dan potciisi lokal serta
sektor produktif lain berbasis teknologi tepat guna
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Meningkatkan kebanggaan terhadap kesenian, kebudayaan dan
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Infrastruktur publik yang memadai dan berkualitas sebagal
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kelestarian lingkungan dan perlindungan dari bencana.
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pada Misi 4 dengan tujuan Me eningkatnya Pertumbuhan Ekonomi
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tersebut mempunyai sasaran Meningkatnya Perluasan Lapangan
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f'CHEfjaain bagi Masyarakat. Adapuil yaiig miciyaar indikator
sasaran tersebut adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TP},
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Berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
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program pencapaian 17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam
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2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dail Mendoiong peitaiiiaii vailgbeiKelaiijutaii.

3. Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi

S. Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh
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berkelanjutan bagi seluruh orang.
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berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan

9. Membangun infrastruktur yang  berketahanan, mendorong
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10. Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.
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13. Mengambil tindakan segera untuk memerangl perubahan iklim serta

B et e
valilpariiya.

14. Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
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15. Melindungi, memperbarui, dan mendomng pemakaian ekosistem
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memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
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16. Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
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17. Memperkuat  perangkat-perangkat implementasi (means  of
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memberikan kontibusi terhadap Tujuan ke 1 yaitu Mengakhiri segala
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setidaknya setengah proporsi laki-laki, perempuan dan anak-anak dari
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dengan definisi nasional dan Tujuan ke 8 yaitu Mendorong
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pekerjaan yang layak bagi semua orang dengan sasaran
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lingkungan kerja yang aman dan terjamin bagi semua pekerja, termasuk
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bekerja dalam pekerjaan berbahaya. Tantangan dan Peluang Dalam
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Tantangan dan peluang dalam peningkatan pelayanan Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk meliputi;
i. Fakior inteimnal

a. Peluang
1) Kabupaten Nganjuk memiliki potensi sebagai daerah

kawasan industrial ternatif di Jawa Timur, karena masih
banyak lahan yvang bias dimanfaatlkan serta angkatan kerja
yang cukup banyak;
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e

. Tauntangail
1) Belum diterapkannya penghargaan (reward) dan hukuman
'-"‘bi?”'m“}":.??iﬁ;u.; l..i\..ugml LCEAS da il jcias ghhingga tidak da.‘pdl.
digunakan sebagai alat memotivasi Aparatur Sipil Negara
A CIATTS.
[I‘.\.LJ.I.‘!
2) Kurang terpadunya pengelolaan data dan informasi;
S) Dcluimn  opumalnya ponggunaan  soria plinaniiaatan
teknologi informasi.
2. Faxior Eisternal
a.Peluang

1) Jumlahinfrastruktur  perhubungan yvang memadai
khususnya dampak pembangunan jalan tol trans jawa;

2) Investor luar daerah mulai mengalihkan investasinyva
terutama industry padat karya kedaerah yang relative
kondusif hubungan industrialnva, pun juga Upah
Minimum Kabupaten Nganjuk dipandang masih rasional:
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maupun pelatihan;
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2.6.

1) Masih tingginya angka kemiskinan dan  angka

2) Persaingan produk sejenis dari luar daerah :
hein = e o
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pusat dengan pemerintah daerah:

6) Rendahnya motivasi untuk bersaing di pasar kerjalokal,
nasional maupun global;

La—

Isu-isu Pentmg dan Strategis Untuk Ditindak lanjuti Dalam Perumusan
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Sebagai Iembaga yang mempunyai tugas dan fungsi di bidang
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pelayanan di sektor ketenagakerjaan meliputi penempatan tenaga kerja,

yﬁﬁiﬁg;ial.du Kuaitas dan p;uuuxxuum:& Lullcl,aéa. :{Cﬁd 3Cria pcrﬂndun Al
dan pengembangan lembaga ketenagakerjaan.
Agar pelayanain, pomibinaan, dan PCIECINDAngain  Schior

ketenagakerjaan menjadi lebih efektif dan efisien, diperlukan pemahaman

g Iy = A - ] J—

ternadap Koiidisi yailg ada maupuil  aspeK- aspex yang dapat
mempengaruhi keberhasilan Perangkat Daerah dalam mencapail tujuan
yalig Qiii u—_*uu\-.:.u Deikaitain uéﬁg&u liai ters ut, peiiu a.ud.uya::. ideiitilikasi
permasalahan maupun perumusan isu- isu strategis dalam penyusunan
e L o o e TY¥~¥  Suas 0 B 0 e, vouam bl s e o i L L e e mlrsman e ol an
Hbl LilLdliaall, ilal Liay uun.:\.unq..u Lfl.]..li.i.-l.l\. Al 1A LI O LN CLL L p\.au ilﬁ wicail
kekuatan yang ada, serta sebagai antisipasi terhadap kemungkinan
Wrjadinya kesulitan maupun kogagalan yang bisa mcngakibatkan

kerugian yang lebih besar.
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2. Rendahnya produktifitas tenaga kerja
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animo masyarakat yang ingin mengikuti program transmigrasi.
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Merujuk pada identifikasi permasalahan di sektor tenaga kerja
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yang harus dilakukan oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupatcn Nganjuk, yakni

dengan adanya pandemi COVID-19. Perekonomian mengalami kcntraksi,

peilgaiigguiain  €ipuka dai ailgha  KeiisKiiiaii Juga imcigalaini
peningkatan. Pemerintah sejak tahun 2020 telah melakukan berbagai
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updya pingendalian COVID-19
penguatan sistem testing-tracing-treatment, dan pemberian stimulus bagi
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telah dimulai pemberian vaksin secara bertahap.
Gamibar 3.1

Perkembangan Penanganan COVID-19 di Kabupaten Nganjuk

ASESMEN SITUASI PANDEMI COVID-19 PER 16 JUN| 2022: LEVEL 2 .'
NGANJUK - JAWA TIMUR =2 —— »
HADASITAS RESPON: TSIBATAS VAKSMASE SZDANG
Testing Terbatas Vaksinas Lenghap Total Memads
e )
0.22 9

Tracing Terbatas Waksinasi Lenghap Lansla  Sedang

2,00 - - 5405
,_‘—-_
_‘___‘( o -
D.87
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tahun 2022, karena itu, berbagai bentuk intervensi pemerintah baik
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Covid-19 juga perlu dipandang sebagai momentum untuk penguatan

INmunity periu dilanjutkan. fandemi
Sisicini  Keschatain nasioial deingai meningrkatkail  Keaimaiiain  daii
ketahanan kesehatan. Kondisi pandemi COVID-19 tidak menyurutkan
Upaya daiain peilCapaiaii gl peinvaiilguilail - daciai yaig iciaii

ditetapkan.
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ranuin 20249 adaiah “Meninghalian Remandirian
Ekonomi dan Kesejahteraan Masyarakat Dengan Penguatan Sumber
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Pembangunan Infrastruktur dan Reformasi Birokrasi”.
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membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2024 dengan
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rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan

——— ] 7T ki amam e it e b e T P I SR
awal i\,.l!-_l. L4, aLau [ Eld..lll. LI.CI..I.L l\bsldl.ﬂ.l.t J«' lg SLoual lialllull DCSalallil

berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Pembangunan nasional dalam RKP Tahun 2024 mengangkat tema
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"Feningkatan Iroduklivitas untuk Transiormasi EXonomi yang insiusii

dan Berkelanjutan” dengan 7 (tujuh) prioritas pembangunan nasional
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Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas
dain berkeadilail;

2. Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan

L g i

IMiCiljaiiiin pcinciataall,

3. Meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing;
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5. Memperkuat infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi

i g e e g e
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(CULIUKIalLKalll) dall Wailsioriiasi peiayaiiail publik
Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun
MM A Fon A = e 1 Rty M T &

2024 menuntut upaya konkrit, dengan inenyelaiaskain piograin dai

kegiatan pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi

3= e | e ke s ey ey

P PR e, e e PRI e PO S ey e
nadap teina pcmbmxgh.uml 1d8i01ial Qdil moldusyilg pihncapaiail

sasaran, arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional.
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2026 adalah “Meningkatnya penyerapan angkatan kerja”, adapun

e et et e Tt o e BT ey B NPT NS e [ PO |
2docdldll ydllE dbidll d.].b'd.})tll dilclclll :

Meningratinya jumiah penduduk yang

bekerja”, dengan target kinerja sebagaimana tabel berikut :




m 1 1 N
lTabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah Indikator Kinerja | Target Tahun 2024

Meningkatnya  penyerapan | Persentase 67,50%
angkatan kerja | Tingkat Partisipasi

Angkatan  Kerja

(TPAK)

Sasaran Perangkat Daerah |Indikator Kinerja | Target Tahun 2024

Meningkatnya jumlah | Persentase 83%
penduduk yang bekerja pencari kerja

terdaftar yang

ditempatkan
| Meningkatnya hubungan | Persentase Kasus 0%
industrial yang harmonis Perselisihan
” Iyl iTieyaary
Hubunga

Industrial yang

disclesaikan

diluar Pengadilan

Sumber : Renstra Pcrangk;c Déera.h Tahun 2024-2026




Cs
[
;.u

] A nw...ﬂn.-ln_-..-.hu- O L e N USRI S NOPRE. . Eral h s st
L4 Llcllipreduiiialil qg\..uu.a Pﬁluluauguumx J..I.cl.-blU_lj.d._l l..l.d..l. L bCLLa

i

f.'.-.. P e 1 g - — :
i'cnicapaian Visi dan Misi Kabupaten Ngai

Untuk pencapaian visi dan misi Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-

N . (o o [, — e — P —— P g = P TS, oY i
2023, telah dirumuskain tema pembangunan daerah dalamm RKPD

Kabupatan Nganjuk Tahun 2024, yaitu “Pemulihan Ekonomi Dengan

______ Bk WY it Beibasis e o
rcuguul.nu SEhLUi uuggmu Daerah Berbasis Peit u:.uul.u., rariwisa

Industri Dan Perdagangan Dengan Didukung Sumber Daya Manusia Dan

§ e —— 1 P, TN R
inirastiuntur Yaug Derkuaiitas

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas

. P | e ms i PR ke Ly ey [P EPp ) e - o " o %

isu

€iall yaig akai dilakKsanakain untuk meijawab
strategis dan tantangan yang dihadapi pada tahun 2024 sebagai berikut :
i. Meiiigkatkan — kescjahteraain — keluaiga, Kesetaraai gender,

pengendalian penduduk, dan efektifitas penanggulangan kemiskinan;

2. Mcningkatsan investasi scrta produktivitas dan daya saing scktor
unggulan Kabupaten Nganjuk;

3. Mcningkatkan mutu pelayanan kcschatan bagi segenap lapisan
masyarakat;

4. Mcuningkatnya Kualitas dai akscsibilitas pendidikan;
Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, jembatan, perhubungan,
sumber daya air, lingkungain hidup dan peningkatan saraina prasaraiia
dasar permukiman;

0. FPeniigkatain Ketahanai bencana; dan

7. Meningkatkan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik dengan

L R SO S [ . Fr S o pgens mansaln Iramlaed o fais
iAol UlJL-L a_SLUilm,l.bdbj oLl dlizl Uiclll cllcll nC I-JA | d,.!\cu i
pembangunan dirumuskan program Perangkat Daerah y idalamnya

e _ -L - m—

- o o Yo i i = -~
fiain dacrah scbagai repre 81 14 (&1

phakt 20138-2023, yang meliputi:

1. Pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur jalan;

(5] B i e i e e T o LW - (P i, e, [ ey TR Syl SRR b Eey " A At YT IS O kY. 3
<. reiungKatan profesional dan birokKiasi inovatit, bersih tanpa Korupsi;
3. Pengentasan kemiskinan dan pengangguran;

4. Peningl s T R OO e o T I
4. 1Cningratan akses dan kualitas peidigikaii,




[y

o. Pcnguatan pendidikan diniyah dan pesantrei;

6. Peningkatan laya.nan kesehatan masyarakat;

~ | et i PR, ot MR P el 1\ s PP U [ Sy, -

/. Menjadikail Kabupaten Ngainjuk scbagai destinasi wisata;

8. Optimalisasi dan revitalisasi pasar tradisional;

9. Menjadikain Kabupaien Ngaijuk scbagai agropolitaii;

10. Menjadikan Kabupaten Nganjuk layak anak dan responsif gender;
11, Melestarikan scni budaya dan kcarifan lokal;

12. Revitalisasi bldang pertanian dan peternakan;

N -

-

3. Pengembangan dan pemberdayaan ckonomi Kicatif, dan
14 Pengembangan jejaring antar daerah Kabupaten/Kota, Provinsi dan

Keterkaitan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganiuk

terletak pada Rumusan Program yang ke 3 yaitu Pengentasan

S St S -8 4

kemiskinan dan nenganscuran f"f.-:ngan sasaran Meningkainya

P am s s P o B9 rrt.“,..
menjadi indikator sasaraii terscbut adalal lNngkat

Pengangguran Terbuka (TPT).

e s | B o e e o rrev i || Fogrisas iy ™o =

. Y s
3.2, Pencapaian Target ayanar Uasai

Survei Kepuasan Masvarakat pada Dinas Tenaga Keria
Kabupaten Nganjuk pada Tahun 2022 dilaksanakan secara elektronik
berdasarkan Peraturan Menteri Pendayvagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan
Survei K:"‘.I‘i‘i‘;ﬁ.’-:‘.a‘_i"i h‘.‘ﬁ'—:ﬁmrﬁk"ﬁ Unitr p-"‘ﬂ\af"}l‘ﬁﬂﬂﬁ‘r}‘—] Pe lﬁ‘vr:r‘i:an Puablik,

sehingga pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat sebesar 89.80%

i " i s g 2
dhnnan muit pn?q}roqqq A l\b‘:l'l":l"_"ﬂ'{ Eark}’ Juga menominalban lnﬂﬂrurer

penilaian kepuasan masyarakat yang mendasarkan 9 unsur yang
diwajibkan dalain peraturain tersebut yang meliputi:
1. Persyaratan yaitu syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu

JEnis pelayanai, baik persyaratail tekiiis inaupuin inon tekiiis.

2. Prosedur yaitu tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan

3. Waktu penyelesalan yaitu jangka waktu yang dlperlukan untuk

Ulproses pelayanan dari scliap jenis pelayanan.

4. Biaya/tarif yaitu ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan

i Tapamas e s e i e i # s R s Py | i
Uadlalll LLIGCIAE L WD Licull / cllal Lt dlipreluiicll l.lbld_}’clnd._ll dcl,..lj.

penyelenggara. Segala jenis pelayanan pada Dinas Tenaga Kerja
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ravupaicn Nganjux tidaxk dipungut biaya atau GRATIS.

Produk spesifikasi jenis pelayanan yaitu hasil pelayanan yang diberikan

dan diterima sesuai dengain Ketentuan yang telah ditetapkan. Produk
pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.
Kompetensi pelaksaina yaitu Kemainpuain yaing haius dimiliki oleh
pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan

Prligadaldiiall.

Perilaku pelaksana yaitu sikap petugas dalam memberikan pelayanan.
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varaia yaitu segala scsuatu yang dapat dipakai scbagai alat dalam
merupakan penunjang utar ai
pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda yang bergerak
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Penanganan pengaduan, saran dan masukan vyaitu tata cara
pelaksaiiaail penaigainail pengaduail dai tindak lanjut

Untuk semua jenis penerima layanan setiap tahun di

i~ o

naga Kcrja scbagaimana tabel berikut :

Tabel 3.2
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar

No. Jenis Pelayanan Dasar Target

1. | Persyaratan 100%

2. | Prosedur 100%

S. | Wakiu Peiayanan 100% |
|4 | Biaya/Tarif 100%

5. | Produk Spesifikasi Jenis 100%

©. | Layanan 100% |
| 7 Kompetensi Pelaksana 100% ,

8. | Sarana Prasarana 100%

9. | Penanganan Pengaduan,Saran,dan Masukan 100%
Sumber | Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatir Negara Dan

Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017
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pembangunan

perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupatcn/kota. Target-target TPB/SDG’s di tingkat nasiona
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPUMN) 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator

yang terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Visi RPJMD Kabupaten Nganjuk 2018-2023 adalah
"Terwujudnya Kabupaten Nganjuk Yang Maju Dan Bermartabat
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{Nganjuk Nyawiji Mbangun Dcso Not Kutho)" yang dijabarkain ke

dalam enam misi yang selanjutnya diselaraskan dengan target

I F O ia
1112} WINd O

Tabel 2.6
Target Tujuan Pembangunan Berkelanjuian (SDG's)

Kabupaten Nganjuk

No.

Tujuan /Target/Indikator Satuan | Target Pelaksana
2024

et
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kemiskinan di mana pun (Tujuan 1)

Pada tahun 2030, mengurangi
setidaknya setengah proporsi laki-
laki, perempuan dan anak-anak
dari semua usia, yang hidup dalam
kemiskinan di semua dimensi,

sesuai dengan definisi nasional

| Menggalakkan kebijakan

Menurunnya tingkat kemiskinan % Dinas Tenaga Kerja

Mendorong pertumbuhan ekonomi
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pekerjaan yang layak bagi semua
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pembangunan yang mendukung
kegiatan  produktif, penciptaan
lapaigaii Keija layalk,

kewirausahaan, kreativitas dan




No.

Tujuan/Target/Indikator

Satuan

Target
2024

Pelaksana

. ,
kecil, dan menengah termasuk

melalui akses terhadap jasa
keuangan.

Persentase tenaga kerja formal

%

21%

Dinas Tenaga Kerja

Pada tahun 2030, mencapai

Ay Trdad A man |

pckerjaan tetap dan produktf dan
pekerjaan yang layak bagi semua
perempuan dan Iaki-lald, termasule
bagi pemuda dan penyandang
difabilitas, dan upah yang sama
untuk pekerjaan yang sama

nilainya.

Terciptanya kesempatan kerja

juta

10

Dinas Tenaga Kerja

Pada tahun 2020, secara
stansial mengurangi proporsi
pemuda yang tidak bekerja, tidak
menempuh pendidilan atau

pelatihan.

Meningkatnya keterampilan pekerja
rentan agar dapat memasuki pasar
tenaga kerja.

Y

Dinas Tenaga Kerja

Melindungi hak-hak tenaga kerja

dan mempromosikan lingkungan

| keria vang aman dan terjamin bagi

semua pekerja, termasuk pekerja
migran, khususnya pekerja migran
perempuan, dan mereka yang

bekerja dalam pekerjaan berbahaya.

Terciptanya lingkungan kerja yang
aman dan sehat.

%

Dinas Tenaga Kerja
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RENCANA KERJA ORGANISAS| PERANGKAT DAERAH (RENJA OFD)

DINAS TENAGA KERJA KAB. NGANJUK
TAHUN 2024

PRAKIRAAN MAJU RENGANA
URUSAN / BIOANG TARGET REALISASI PRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHKA PENDANAAN TAHUN 2025
INDIKATOR PROGRAM ! AKHIR CAPAIAN
URLISAN / PROGRAM / CAPAIAN HELOMPOK PERANGKAT DAERAH
NO KODE KEGIATAN | SUB PERIODE TARGET RENJA
KEGIATAN / SUB HEGIATAN RENETRA | RENJACPD | Wapnm e uliin TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
KEGIATAN oFD TAHUN 2022 2053 2024 PAGL INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDHKATIF (Rp) |
NASIONAL | DAERAH
L 2 3 4 ] 6 T 8 ] 10 11 12 13 14 18 18 7
DINAS TENAGA KERJA B.704.716.452,00 B.767.261.734,00
2 URUSAN PEMERINTAHAN 9.693.366.452,00 B.B42:261.734,00
WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN |
PELAYANAN DASAR
207 URUSAH PEMERINTAHAN 9.893.306.452,00 B.642.261.734,00
BIDANG TENAGA KERJA
1| 20701 PROGRAM PENUNJANG Milal SAKIP Dinas Temage | - 80,5 Nilai 5.851,204.852,00 5.308.261.734,00
URUSAN PEMERINTAHAN | Kerjs
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
207.01.2.04 Perancanaan, Jumiak dokumen perancaan | - 14 Inporan 15.680.000,00 Memperkua | PP3 -Panl | Dinas lanags kera 16.880.000.00 | DINAS TENAGA KERJA
Penganggaran, dan Evaluast | perangkal daeralh yang L nigkatan
Kinarja Perangkat Dasrah oisusin Katahanan | Kualitas
Exonomi Pendidikar,
Untuk Pertu | Kasahatan,
mEuhan Produktivita
Yang & dan Daye
Barkualltas | Saing Kete
dan nagakeraa
Barkeadilan | n serta Pan
gentasan
Kemiskinan
Mengenras
kan
Komiskiran
dan Mening
kathan Kas:
sjehtaraan
Soslal
2.07.01.2.01.0008 Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan khiisar Realiseal Kineria SKFD
Jumiah Leporsn Capalan T Laporan 15.680.000,00 | - Kab. Nganjuk, ChANA Memparkua | PP3 -Panl | Dinas lenaga kerja 16:880.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Kinera dan ichtisar Realisas! Semua TRANSFER t ngkatan
Kinane SKED dan Laporan Kecamatan, UMUM-DANA, Ketahanan | Kuallias
Hegll Koorainas! Penusunan Semua KeliDesa | ALOKASI UMUM | Ekonomi Pandldikan,
Laparan Capalan Kinega dan Unfuk Pertu | Keseheten,
lichitisar Realisasi Kinahe mibwhan Produkiivita
SKFD Yang & dan Drya
Barkualitas | Saing Kebe
PARAF KOORDINASI Sacoadian | 1 sete pan
] Komiski
: iren
No.| Pejypat | Parpf Tgl. Margarcas
"
_ 1 m * & m 2 Kemiskiran
. dan Mening
1 N katkarn Kes
ejghteraan
2 PNE Sosal
=t g A T
3
4,
S




TARGET PRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU RENCANA
HRUSAN | BIDANG INDIKATOR PROGRAM/ | AKHIR | FEAUSASE | 0 baian TAHIN 23
KODE URUSAN / PROGRAM | KEGIATAN | SUB PERIODE CAPAIAMN TARGET RENJA KELOMPOK PERANGIKAT DAERAH
KEGIATAN ! SUB RENJA OPD PRICRITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
KEGIATAN RENSTRA OPD TAHUN TARGET
KEGIATAN OFD TAHUN 2022 2021 2024 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
2 3 &4 5 ] T & 9 1a " 12 13 14 15 15 17
20701202 Admiriatrasl Keuargan JUmish gekurnen - 48 dokumen 3824.345.000,00 Memperkua | PP3 -Penl | Dinas tenaga kerjs + 3.829.318.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Perargkat Dagsmh aominisiras keuangan t ngkatan
poarangkel desmn Katahenan | Kuslitas
Ekenami Pandidikan,
Untuk Pertu | Kesahstan,
mibuhan Produktlvita
Yang & den Daya
Barkualitas | Saing Kele
dan _.iﬁ_mﬂaﬁﬂ_
Barkeadilan | n sarta Pan
gentagan
Kamiskiran
Mangenizs
kan
dan Mening
katkan Kss
sjahterasn
Seslal
2.07.01.2.02.0001 Penyedizan Gaji dan Tunjangan ASH
Jumiah Crang yeng 13 3.825.193.000,00 | - Kab. Nganjuk, | DANA Memperkua | PP3-Peni | Dinas tenaga kera 3.425,183.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Manerima Gajf dan Orangibularn Semua TRANSFER t nighatan
Tunjangsn ASN Kecamatan, UMLIR-DANS, Kzlahanen | Kualitas
Samua Rel'Desa | ALOKAS] UMUMI | Exonomi Pandidikar,
Untuk Pertu | Kesahatan,
mbuhan Produkflvita
Yang s dan Daya
Barkualitag | Saing Kats
dan nagakeras
Berkeadilan | n serta Pen
gantasan
Kamiskiran
Mangentas
kan
Kemiskiran
dan Maning
katkan es
ajahtaraan
Soslal
2.07.01.2,02.0007 Kooroinasi dan Penyusunan Laporan Keusngan Bulenan/ Triwulanan/ Ssmesleran SKPD
Jurnah Leparan Keuangan 4 Laporan 4,152.000,00 | -Kab. Nganjuk, | DANA Memperkus | PP3 -Peni | Dinas lanaga kerja 4,125000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Bulanand Triwwlanan’ Samua TRANSFER t ngkatan
Semsinran SKPD dan Kecamatan, UMUM-DANA, Katahanan | Kualitas
Laporan Keordinag! Samiua KelDasa | ALOKAS! UMUM | Exonomi Pandidikan,
Panyusunen Laporan Uriuk Pertu | Kesehatan,
Heuangan Suensn/Triwuisna mibuhan Produktiviia
n'Semesieran SKPD Yang &dan Daya
Bercualites | Saing Kebs
dan nagakeraa
Berseadilan | n serta Pan
gantasan
Kemiskiran
Mengantas
kan
Kamiskinan
dan Mering
katkan Kea
ajahieraan
Soslal




|
TARGET PRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHA PENDANAAN b e

URUSAN | BIDANG REALISAS!
INDIKATOR PROGRAMY | AKHR 1| ‘ogpapy CABAIAN KELOMPOK PERANGKAT DAERAH

URUSAN | FROGRAM /
RERE KEGIATAN / SUB KEGIATAN fELR PERIODE | s OPD | TARGET RENJA PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB

KEGIATAN KEGIATAN e | TAHUNz022| OPCTRHUN | TERSET | pacy NoIKATIF (Rp) LOKASI | SUMSER DAMA TARGET | PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL | DAERAH

2 3 4 & L] 7 8 a 11 m 12 13 14 L] 18 17

20701205 Admiristras] Kapegawaan Jumah dokumen administrass | - 1 dokuman 8.462 260,00 Meriparkia | PP3 - Paal | Dlnas tenags kara - B.000 000,00 | DINAS TEMAGA KERSA
Perangkat Daerah kepegewaian perangiet L ngkatan

ceerah Katahenan | Kualitas
Ekonomi Pendidikar,
Untuk Periu | Kesshaian,
mibuhan Produktivita
Yang s dan Dayae
Barkualitse | Salng Kete
dan nagakenan
Barksadilan | n serta Pen
geniasan
Kerniskinan
Mengentas:
kan
Kemiskiran
dan Maning
katkan Kas.
ajnhtarman
Bosial

207012060002 | Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya

Jumiah Fakat Pokaian Dinas 15 Paket 846225000 | - Kab, Mpanjuk, | DANA Mermparkua | PP3 - Feni | Dinas tenage kara 8:000.000,00 | DINAS TEMAGA KERJA
beserts Atribut Kelengkapan Semua TRAMSFER t ngkaian
Kecamatan, UMUNM-DANS, Katahanan | Kualitas
Semua KeliDasa | ALOKASIUMUM | Ekonomi Pandidikan,
Untuk Pertu | Kesahalan,
mbithan Produktivita
Yang & dan Daya
Barkualitas | Saing Kate
dan nagakeraa
Barksadilan | n eena Pen
gentasan
Kemiski~an
Mengenias
kan

Kemiskinan
dan Mening
kathan Kes
efahteraan
Soslal

2.07.01.2.08 Admiristras| Umum durmiaf dokumen =) T dokumen 418,352.534,00 Mermperkua | PP3 - Penl | Dinas tenaga kerfe | - 351.768.724,00 | DINAS TENAGA KERJA __
Parangkat Doarah administras) umum porangkal t ngkatan |
dasrah Katahanan | Kualitas
Ehkonomi Pendiditar,
Untuk Pertu | Kesehatan,
mbuhan Produkdivita
Yang & dan Daya
Berkualitas | Saing Keta
dan nagaker|aa
Berkeadilan | n seria Pen
gentasan
Kemiskinan
Mengentas
fkan
Kemiskiran
dan Mering
katkan Hes
sjahtaraan
Saslal

2.07.01.2.06.0001 Penyediaan Komponan Instalasi Listrik/Panarangsn Bangunan Kantar
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URUSAN | BIDANG
URUSAN / FROGRAM /
KEGIATAN ! SUB
KEGIATAN

INDIKATOR PROGRAM [
KEGIATAN | sUB
KEGIATAN

REALISASI

CAPAIAN

RENJA OPD
TAHUN 2022

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHA PENDANAAN

TARGET

PAGU INDIKATIF (Rp)

LOKASI

BUMBER DANA

KELOMFOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU RENCANA,

TAHUN 2025

TARGET

PAGLU INDIKATIF (Rp)

PERANGKAT DAERAH
PENANGGUNG JAWAB

3

8

10

Rk

14

18

18

17

Wumieh Pakel Komponen
Instaiasl LiskikPensrangan
Bangunen Kantor yang
Disediaknn

1 Pakel

7.488.284,00

- Semua
Katalkab,
Semua
Kecamsan,
Semua KelDesa
- Kab. Nganjuk,
Semua
Kecamatan,
Semua KelDesa

DIANA,
TRANSFER
LIMUIN-DANA

ALDICAS| UMM

Dinas tenaga kerja

T.488 264,00

DINAS TENAGA KERJA

2.07,01.2.06.0004

Panyediaan Banan Logiatk Ka

Lyleld

Kentor yeng Disediskan

Jumlah Fekat Batian Logistik

1 Pakat

82.781,150,00

= Kab, Nganjuk,

Kecamatan,
Samua KelDesa

DANA
TRANSFER
LIMUM-DANS,

ALDHAS! UMLIM:

& dan Daya
EBaing Kete
nagake: g
n seria Pen
gentasan
Kemigkiran
Mangantas
kan
Kemiskiran
dan Mening
katkan Kas
ejahtaman
Soslal

Dinas tanage kerja

T6:226.000,00

DINAS TENAGA KERJA

2.07,01.2.06.0005

Panyedlaan Barang Catakan dan Panggandaan

Jumiah Paks! Barang
Celakan dan Penggandaan
yeng Disgdrakan

1 Paket

16.632.100,00 | -

.| DANA

TRAMSFER
UMUR-DANS,
ALDKAS] UMLW

PP3 - Pani
ngkatan
Kualitas
Pendldikan,
Kesehatzin,
Produktiviia
& dan Daya
Saing kete
nagakeraa
n serie Fan
gentasan
Kemiskinan
Mangentas
kan
Kemiskinan
dan Mening
katkan Kas
sjahteraan
Soslal

Dinas tenaga kara

12151 450,00

DINAS TEMAGA KERJA

2.07.01.2.06.0006

Penyediaan Bahan Bacaan dan Poraturan Perundang-undangan




FRAKIRAAN MAJU RENCANA
URUSAN / BIDANG RO REAusast | PRAKIRAGN CARMANKINER I LI MERANCMCA PEMOANAAN TAHUN 2025
HODE URUSAMN / PROGRAM / KEGIATAN / SUB CAPAIAN TARGET RENJA KELOMPOK PERANGKAT DAERAH
HEGIATAN / SUB KEGIATAN REMJA ©FD OPD TAHUN TARGET PRICRITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAD
KEGIATAN TAHUN 2022 2023 2024 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKAS] SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp) |
NASIONAL | DAERAH
2 3 4 8 T 8 10 bkl 12 13 14 186 18 7
Jumiah Dokumien Bahan 1 Dokumen - Kab. Nganjuk, | DAMA Memperkua | PP3 - Panl | Dinas tenaga kera B000.000,00 | DINAS TEMAGA KERJA
Bscaan den Peraiuran Semua TRANSFER t ngkatan
Perundang-Undangan yang Kacamatan, UMLUIM=DaMNA, Katzhanen | Kugtas
Disndiskan Samua KelDesa | ALOKASI UMUM | Exonom| Pendidikan,
Uniuk Perlu | Kesahatan,
mibu han Produldivita
‘Yang & dan Daya
Barkualitas | Saing Kote
dan nagakersa
Barkeadilan | n seria Pen
pentasan
Kemiskiran
Mangerias:
ken
Kamiskiran
dan Mening
katkan Kes
ajahtaraan
Soslal
2.07.01,2.06.0008 Fastilasl Kunjurgan Tamu
Jumiah Laporan Fasitas! 1 Laporan = Kab. Nganjuk, DANA. Memperkua | PP3 - Pani | Dinas tenaga karda 201125.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Kunjungsn Tamu Bomua TRANSFER t ngkatan
Kecamatan, UMUM-DANA, Katzhanan | Kualitas
Semua Kal'Desa | ALOKASI UMUM | Ekonomi Pendidikan,
Uniuk Periu | Kesahatan,
mbuhan Produktlvita
Yang s dan Daya
Barkusktas | Saing Kela
dan nagakenas
Barkeadilan | n serta Pen
gentasan
Kemiskinan
Mangentas
kan
Kemiskiran
dan Mering
leathan es
ejghtaraan
Soalal
2.07.01.2.06.0008 Panyelanggaraan Rapat Koardinasi dan Konsaltas: SKPD
Jurmiaf Laparan 1 Laporan = Kab. Nganjuk, DANA Mernperkua | PP3 - Penl | Dinas tanags karfa 235000.000,00 | DINAS TEMAGA KERJA
Penyelanggaraan Rapat Samua TRANSFER t ngkatan
Keordings) dan Konsulas! Kecamatan, UMUM-DANA Ketaharan | Kualitas
SKPD Semua KeliDasa | ALOKKASI UMUM | Ekonom| Pandidian,
Untisk Pertu | Kesahatan,
b han Produkiivita
Yang & den Daya
Berkualtzs | Saing Kete
dan nagake|ia
Berkeadilan | nseria Fan
gentasan
Kamisidiran
Mengeanias
kan
Kemiskiran
dan Maning
katkan Kas
afahteraan
Soslal

2.07.01.2.06.8010

Penalausanaan Argip Dinamis paca SKPD




PRAKIRAAN MAJU RENCANA
URUSAN | BIDANG oRcteEmbaiaG | e | s | PREARM CARAINE TINE U DASERERAHINA TRIARAAN TAHUN 2025
URUSAN / PROGRAM / CAPAIAN KELOMFOK PERANGKAT DAERAH
KORE KEGIATAN | 8UB HEGIATAN / SUB PERIODE RENJA OPD TARGET REMJA PRIORITAS SASARAN
KEGIATAN RENSTRA OPDTAHUN TARGET PENANGGUNG JAWAB
KEGIATAN OFD TAHUN 2022 2023 2024 PAGU INDIKATIF {Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INHKATIF (Rp)
MASIONAL | DAERAH
2 3 4 & ] 7 B 9 10 1" 12 13 14 16 18 17
Jumiah Dakumen 1 Diokumen 14,780.000,00 | - Kab, Nganjuk, | DANA Memperkua | PP3 - Panl | Dinas tenaga kerja 14,780.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Ponatausahaan Arsip Samua TRANSFER t ngkatan
Dinarmis pads SKPD Kecamatan, LIMUM-DANA Katzhanen | Kuelitas
Semua KetDesa | ALOKASI UMUNM | Ekonomil Pendidikan,
Uniuk Periu | Kesehalan,
mbuhan Produldivita
Yang & dan Daya
Barkualites | Saing Kate
dan nagakeriss
Barkeadilan | n=zerta Pen
gentagar
HKemiskiran
Mengentas
kan
Kemiskiran
dan Mening
katkan Kes
ajahtaraan
Saslal
20101207 Pengedaan Barang Milik Jinrileh barang mitk daevsh | - 187 unit 235.578.068,00 Memperkua | PR3 - Fanl | Dinas tenaga karfa - 478.000.000.0C | DINAS TENAGA KERJA
Daerah Penunang Urusan pada parangkal desrak yang t ngkatan
Pemedntal Daserah disediakan Hatehanen | Kualitas
Ekenemi Pandidikan;
Uniuk Pertu | Kesehetan,
mbuhan Produktivita
Yang s den Daya
Barkuailtas | Saing Hele
dan nagaker
Barkeadilan | n sana
gentasan
Kamiskinan
Mengentas
kan
Famiskinan
dan Mening
katkan iKas
ajshierasn
Sosial
207.01.207.0008 | Pengadaan Mabel
Jumiah Pakst Mebal yang 150 Linit 44 B50.000,00 | - Kab, Npanjuk, | DANA Memparkua | PP3 - Panl | Dinas tenaga karja 40.000.000,00 | DIMAS TENAGA KERJA
Dizsdiskan Samua TRANSFER t ngkatan
Kecamatan, LUMUM-DANA, Katshanan | Kualitas
Samua Kal'Desa | ALOKASI UMUM | Ekonomi Pendidiban,
Uniuk Pertu | Kesehatan,
mibuhan Produidvta
Yang s dan Daya
Barkualilas | Saing Hela
dan nagakarjas
Barkeadilan | n sera Pan
gentasan
Kemiskinan
Mengentas
kan
Kemiskiran
dan Mening
katkan Kee
sjahtaraan
Soslal
207.01.2.07.0006 Pergadaan Peralatan dan Mesin Lainnya




TARGET PRAKIRAAN CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHKA PENDANAAN PRAKIRAAN MAJU RENCANA
S I INDIKATOR PROGRAM | | AKHIR CAPAIAN TAtIRI 30
KODE URUSAN | PROGRAM | PERIODE TARGET RENJA KELOMPOK PERANGIKAT DAERAH
KEGIATAN / SUB RENSTRA OPD TAHUN TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
KEQIATAN OFD 2023 2024 PAGU INDIKATIF [Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIONAL
2 : ] & T a8 g 10 1 12 14 k13 18 17
Jurniah Linit Perafetan dan 365 Unit 153.765.500,00 | - Kab, Ngarjuk, | DANA Memperkua Qinas tenaga karja 36,000.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Mesin Lainnya yang Semua TRANSFER t
Disediakan Kecamatan, UMUM-DANA Katahenan
Semua KelDesa | ALOKASI UMUM | Ekonomi
Uniuk Pertu
mbuhan
Yang
Barkualitas
dan
Barkead|lan
2.07.01.2.07.0011 Pengrdaan Sarana den Prasarana Pandukung Gedung Kantor atau Bangunan Leinnya
Jumkah Linit Serema oan 12 Jnit 36.632.568,00 | - Kab, Nganjuk, DANA Memparkua Dinas tanaga kerja 40.000.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Frasarana Pendukung Samua TRANSFER ¥
Gadung Kantor ata Kecamatan, UMUM-DANA, Katahanan
Bongunan Lainnya yang Samiia KalDesa | ALDKASI UMUR | Ekcnomi
Dligadiakar Uniuk Partu
mbuhan
Yang
Barhualitas
dan
Barkeadilan
2.07.01.2.08 Panyodiann Josa Penunjang | Jumish leporsn penpadiaan | - 14 laporan 488.962.000,00 Memperkua Dinps lenaga kerja | = 490(570.000,00 | DINAS TENAGA KERIA
Urusan Pamarintahan [ass penunjang urugen t
Daerah pemerintahian deeral Katshanan
Ekonomi
Uniuk Pertu
mbuhan
Yang
Barkuaktas
dan
Barkaadilan
2.07.01.2.08.0001 Penyed|aan Jasa Surat Menyural




P T ETT TARGET | oo | PRAKIRAAN CAPAIAN KINER.JA DAN KERANGKA PENDANAAN PYVARGRANS UGl RENGANA
INDIKATOR PROGRAM ! AKHIR CAPAIAN
URLISAN / PROGRAM | GAPALAMN KELOMPOK PERANGIKAT DAERAH
KODE KEGIATAN | SUB PERIODE TARGET RENJA
HKEGIATAN / SUB KEGIATAN RENSTRA | RENJAOFD | onaiop g TARGET PRIORITAS SASARAN PENANGGUNG JAWAB
KEGIATAN OFD TAHUN 2022 2023 2024 PAGU INDIKATIF (Rp) LOKASI SUMBER DANA TARGET PAGU INDIKATIF (Rp)
NASIOMNAL | DAERAH
2 3 4 & a8 T ] ] 10 11 12 12 14 18 18 17
Jumiah Laporan Penywdiaan 1 Laporan 1.7682.000,00 | - Kab. Nganjuk, | DANA Memperkua | PP3 - Penl | Dinas tenage kera 1,750.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Jasm Sural Manyurat Semua TRANSFER i ngkatan
Kecamatan, UMUM-DANSA Kaeishanan | Kualias
Semua KeliDasa | ALOKAS! UMUM: | Ekonoml Pendidikan,
Uniuk Pertu | Kesahatan,
mbuhian Prociuktivia
Yang & dan Daya
Beckunlites | Salng Kete
dan nagakerjaa:
Barksediian | n serta Pen
gentasan
Hemigkinan
Mangentas
kany
Kemeskinan
dan Mening
katkan Hes
ejahtaraan
Soalal
2.07.01.2.08.0002 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Dayn Alr dan strik
Jurnigh Laporsn Penpediaan 1 Laporan T8.000.000,00 | - Kab, Nganjuk, | DANA Memparkua | PP3 - Feni | Dings tenage karja T8.000.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Jasa Kamunikasl, Sumnber Semua TRANSFER t ngkatan
Daya Alr dan Listrik yang Kecamatan, UMUM-DANA Kalzhanan | Kualitaa
Disaclishan Semua Kel'Desa | ALOKASIUMUM | Ekonomi Pendidikan,
Untuk Pertu | Kesahatan,
mbuhan Produkdivita
Yang & dan Daya
Berkuaiitas | Ssing Kele
dan nagakaas
Berkeadilan | n seria Fen
gentasan
Kemiskinan
Mengentas
kan
Kemiskiran
dan Maning
katkan Kes
ajshtersan
Scslal
2.07.01.2.08.0004 Penyedinan Jasa Pelayanan Umum Kantor
Jumfah Lagarsn Pemyedisan 12 Laporan 300.180.000,00 | - Kab. Nganjuk, DANA Memperkua | PP3 - Fanl | Dinas tenags karja 410.820.000,00 | DINAS TENAGA KERJA
Jasa Palayanan Umum Semua TRANSFER 1 ngkatan
HKenfor yaryg Disedisian Kacamatan, UNLIM-DANA Ketahanan | Kualiles
Semue KeliDass | ALOKASI UMUM | Exonomi Pendidikan,
Untuk Partu | Kesshatan
mibufan Produktivita
Yarg 8 dan Daya
Berkualitas | Saing Kele
dan nagakerjsa
Berkeadilan | nserta Pen
gentasan
Kemiskiran
Mengentas
kan
Kemiskiran
dan Mening
katkan Kes
#jahtaraan
Soslal




NO

KODE

URUSAN | BIDANG
URUSAN | PROGRAM |
KEGIATAN / SUB
KEGIATAN

INDIKATOR PROGRAM /
KEGIATAN [ SUB
KEGIATAN

TARGET
AKHIR
PERIOGDE
RENSTRA

REALISASI
GCAPAIAN
RENJA OPD
TAHUN 2022

PRAKIRAAN
CAPAIAN
TARGET RENJA
OPFDTAHUN
023

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHA PENDANAAN

TARGET
2024

PAGU INDIKATIF {Rp)

LOKASI

SUMSER DAMA

KELOMFOK

PRAKIRAAN MAJU RENCANA

TAHUN 2026

TARGET

PAGU INDIKATIF (Rp)

PERANGKAT DAERAH
PENANGGUNG JAWAR

2

3

4

10

1

18

16

17

2.07.01.2.09

Pemeliharaan Barang Millk
Daarsh Penunjang Unusan
Pamerintahan Dasrah

Jurmleh barang milik daersh | -

pada perangkal daevah yamg
torpelihara

28 unit

972.524.800,00

Cinas tenaga kerja -

435.824.000.00

DINAS TEMAGA KERJA

2.07.01.2,00.0001

Panyediaan Jusa Pemelinaraa

n, Biaya Pemaliharaan, dan Pajak Kendaraan Parorangan Dinas alau Kendaraan Dinas Jabatan

Jumiah Kerderaan
Fercrangan Dinas aiey
Kendarsan Dinas Jabatar
yang Dipslihars dan
dihayarkan Pafaknya

1 Unit

50.523.700,00

- Kab, Nganjui,

Kacamaian,
Samua KelDesa

DANA
TRANSFER
UIMLIN-DANA,
ALDIAS! UMUM

Dinas enaga kena

35.000.000,00

DINAS TENAGA KERJA

2,07.01.2.08.0002

Penyediasn Jasa Femafiharaan, Blaya Pemelibharaan, Pajak dan Parzinan Kandarsan Dinas Operasional atou Lapangan

Jumlah Kendaraan Dinas
Clperasional alau Lapangan
yang Dipelitiara dan
dibayarkan Pelak dan
Perizinanmnya

10 Unit

157.376.100,00

DANA
TRANSFER
UMURM-DANA
ALDKASH UMUM

Memperkua
1
Katahanan
Uniluk Pertu
mibuhan
Yang
Barkualitas

Barkeadilan

PP3 - Pani
ngkatan
Kualitas
Pendidikan,
Kesahatan,
Produtdivia
s dan Daya
Saing Kele
nagakerjas
n serta Pen
gantasar
Keamigkinan
Mengentas
kan

Kemiskinan
dan Mering
Ratkan Hes
sahtaraan
Sosial

Dinas tenaga kerja

225.924.000,00

DINAS TENAGA KERM

2.07.01.2.08.0005

Pemalinaraan Mabel




LIRUSAN | BIDANG
URUSAN /| PROGRAM /
KEGIATAN [ SUB
KEGIATAN

INDIKATOR PROGRAM /
KEGIATAN | SUB
KEGIATAN

REALISASI
CAPAIAN

RENJA OPD
TAHUN 2022

PRAKIRAAN
CAPAIAN

TARGET RENJA

OPD TAHUN
anz3

CAPAIAN KINERJA DAN KERANGHA PENDANAAN

TARGET
2024

PAGU INDIKATEE (Rp)

LOKAS]

SUMBER DAMA

PRIORITAS

KELOMPOK
SASARAN

PRAKIRAAN MAJU RENCANA

TAHUN 2025

TARGET

PAGL INDIKATIF (Rp}

PERANGIKAT DAERAH
PENANGGUNG JAWAR

3

4

-

]

10

1

13

14

16

16

17

Jumish Mebel yang
Dipelitiara

2 Unilt

18.500.000,00

- Kab. Nganjuk,
Semua
‘Kscamatan,
Bamua KeliDasa

DANA
TRAMSFER
UMUM-DANA
ALCKAS! UMLM

PP3 - Peal
nghatan
Kusbtas
Pendidikar,
Kesahatan,
Produktivita
5 dan Daya
Saing Kels
nagakeras:
n sarta Pen
gentasan
Kemiskiran
Mangentas
kan
Kemiskiran
dan Mening
katkan Kes
efahteraan
Saoslal

Dinas lenaga kerja

25,000.000,00

DINAS TENAGA KERJA

2,07.01.2.00.0006

Pemellharaan Peralatan dan Mesin Lainnya

Juminh Parafalan den Mesin
Lalnnya yeng Dipelinars

37 Unit

30.000.000,00

- Kab. Ngarjuk,

Kecamatan,
Samua KeliDasa

DANA
TRANSFER
LIMUIM-DANA
ALOKAS! UMUM

PR3 - Fani
ngkatan
Kuaglitas
Pendidikan,
Kesahaian,
Produkt/vta
& dan Daya
Saing Kale
nagaker|aa
n sorta Pen
gentasan
Kemiskiran

Mengentas
kan

Kemiskinan
dan Maning
katkan Kes
ejphtaraan
Saosial

Dinas ienaga kerja

30.000.000,00

DINAS TENAGA KERM

2.07.01.2.00.0008

PamallharaanFehabllitasi Gedung Kantor can Bangunan Lalnnya

Jumiah Gecung Kanlor dan

Eengunan Lainnya yang
Dipelitara/Dirshabibtas!

§ Unit

7T12.125.000,00

- Kab. Nganjuk,
Sermua
Kocamatan,
Semus KelDesa

DANA,
TRANSFER
UMUIRE-DANS,
ALCKASI UMUM

PR3 = Pani
nigkatan
Kualitas
Pandidikan,
Kesuhatin,
Produktivita
& den Daya
Salng Keta
riagakeraa
n sarta Pen
gentasan
Keamiskinan
Mengentas
kan
Kamiskinan
dan Mening
kathan Kes
afahteraan
Sosial

Diinas tanaga karja

$0.000.000,00

DINAS TEMAGH KERJA

2.07.01.2.00.8011

Pemaliharaan/Rehkablitas! Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor stau Bangurarr Lainnya
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melemahnya daya beli masyaraka

perlu dilakukan pada tahun 2022.

— Ty =
1G-19 menguball secaia signilikain pola interaksi

antarmanusia, sehingga berimplikasi terhadap perubahan pola

Py e oo, Ipa. | [RA—. LT | ey > - Al ialr  Thosm sasn ST it
daniivieas €000, s303idl, 5Ci yanail puoiid. Uererapan 3ocidd

1]

pc
distancing dan protokol kesehatan menuntut penggunaan teknologi

S NI N SRR s (0 DR, Bl ) Aitas manusia. Kondisi
qigitai sccara intensi dalam mendukung aktivitas manusia. Kondisi

demikian tetap akan berlangsung dalam kehidupan era new normal,

--------- J—....-..J 7L B s dm 2 M)
m.c::n;puu it UTUTUTiLY ullldld}lhmi telan Lt,l'-..,aya.i di tahun 2022.

Penanganan dampak pandemi COVID-19 di Kabupaten Nganjuk

diprioritaskan pada:
1. Penangan sehatan
2. Penanganan dampak ekonom; dan

3. Penyediaan jaring pengaman sosial.
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sebelumnya dapat dirumuskan rekapitulasi program

Perangkat Daerah sebagaimana tabel berikut :

(



BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalaimi rangka mcndukung prioritas pembangunan dacrah
tahun 2024 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
sebagaimana yang ditetapkain dalam Rencana Pembanguiain Jaingka Painjaing
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan
tugas dain ifuigsi Perangkat Daerali dirumuskan Program/ Kegiatan/ Sub
Kegiatan Tahun 2022. Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat

P o o o T i i iy o

NG g B 1 slan urisan messerimtal s JaToaes T3 o Mmoo Bt a
Dacrah dalam melaksanakan urusan pCmicrintanan dalam vigang 'icnaga inorja.

Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah

No. Prioritas Daerah Alokasi ( 2024 )

1. | Meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi | Rp. 3.626.711.800,00
| daerah yang inklusif dan penanggulangan
kemiskinan melalui pemerataan

pembangunan yang berwawasan lingkungan

hidup
a r |
Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah
. ol B Target ]
No. Sasaran Indikator Kinerja Alokasi (2024)
(2023)
1. Meningkatnya | Persentase 83% Rp.3.170.345.750,00
Juiniahi | pencari kel ja

penduduk yang | terdaftar yang

bekerja | ditempatkan

2. | Meningkatnyva | Persentase Kasus | 90% Rp.465.366.050.00
hubungan Perselisihan
| industrial yang | Hubungan
harmonis Industrial yang
diselesaikan

diluar Pengadilan
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disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan Daerah,
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progiain dai Kegiatan, indikator dan tairget Kineija seita pagu indikatii Dinas

Tenaga Kerja sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Tahun 2024 apabila
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cra pat cetidaksesuaian der igali ldi-riar 3Coagaiii
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian
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berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pclaksanaan

Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nga.njuk Tahun 2024,

mempunyai yang strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada Dinas

Yy, R

Tcihaga neija dciigail ReiCaila KEija reinbaiiguilain Daciail (RRFD), scbagai

implementasi pelaksanaan strategis jangka menengah (RPJMD) daerah dan

Renstra Dinas Tenaga Keria va i % gt it e ol b Eiars s
Renstra Dinas Tenaga Kerja yang menjadi satu kesatuan unt MCIIAUKUILE

pencapaian Visi dan Misi Daerah Kabupaten Nganjuk.
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1. Seluruh unit kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk secara
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an
b. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana K Dinas Tenaga Kerja
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Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2024; dan




3. Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Nganjuk Tahun 2024
mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah
persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya
memperhatikan dan  menerapkan  prinsip-prinsip koordinasi,
sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten

Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut
Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Nganjuk Tahun 2024, maka akan dipergunakan sebagai acuan dalam
penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah
dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah.

BUPATI NGANJUK,
ttd.

MARHAEN DJUMADI
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